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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 8 KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1. Kesimpulan 

Kekayaan nilai sejarah dan budaya Warenhuis mencerminkan karakter dan 

perannya sebagai bangunan penanda zaman di Kota Medan. Walaupun kondisi 

Warenhuis semakin rusak tergerus oleh zaman dan sebagian bangunan terbakar 

pada tahun 2013, arsitektur cagar budaya eks toserba ini masih memiliki potensi 

untuk direvitalisasi. Pengembangan menggunakan konsep adaptive reuse dapat 

menjaga kualitas fisik dan nonfisik yang dimiliki oleh arsitektur. Pengembangan 

yang ekstensif dan terintegrasi dengan keadaan kontekstual kawasan menjadi 

kunci dalam membangkitkan kembali daya guna Warenhuis. Restorasi arsitektur 

cagar budaya didukung peran adaptasi bangunan melalui penempatan fungsi 

galeri dan restoran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat Kota Medan. 

Upaya konversi fungsi ini dapat menciptakan hubungan aktivitas publik dalam 

ruang bersejarah sebagai bentuk solusi keberlanjutan arsitektur heritage dalam 

konteks kontemporer. 

Kesimpulan studi penerapan adaptive reuse pada arsitektur heritage 

Warenhuis menghasilkan 7 butir pedoman perancangan pada restorasi arsitektur 

Warenhuis berupaya mengembalikan nilai arsitektur, nilai sejarah, nilai budaya, 

dan nilai sosial pada bangunan dan lingkungan Warenhuis. Temuan juga 

menghasilkan 14 butir pedoman perancangan adaptasi pada pengembangan 

lingkungan Warenhuis yang merujuk dan menginterpretasi karakteristik 

Warenhuis ke dalam kawasan yang terintegrasi dengan bangunan bersejarah. 

 

8.2. Saran 

Harapan dari penelitian ini adalah (1) kesadaran akan pentingnya 

keberadaan arsitektur Warenhuis bagi peradaban dan ilmu pengetahuan, sehingga 

bangunan perlu dilestarikan baik dari kualitas fisik dan nonfisiknya, (2) penelitian 
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selanjutnya dapat mengembangkan ruang lingkup penelitian, khususnya pada 

upaya mikro dalam integrasi aktivitas masyarakat urban dalam ruang bersejarah, 

dan (3) penelitian selanjutnya dapat mendalami konsep konservasi arsitektur 

heritage yang berbeda dari adaptive reuse, sehingga upaya revitalisasi dapat 

semakin tepat dan sensitif terhadap kualitas budaya dan sejarah bangunan. 

 

8.3. Pemikiran Akhir/Afterthoughts 

Arsitektur Warenhuis sangat berkaitan terhadap faktor historis dan 

kontekstual tapak, yang berarti bahwa keberadaan Warenhuis sebagai arsitektur 

heritage akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan Kota Medan di masa 

depan. Hubungan Warenhuis dan kota ini bersifat timbal balik. Pengembangan 

Warenhuis hendaknya dapat mengadaptasi pertumbuhan kota dan membentuk 

sinergi yang signifikan terhadap pola aktivitas masyarakat. Aspek lain yang perlu 

ditinjau lebih lanjut adalah bungker Warenhuis yang belum memiliki informasi 

lebih lanjut dan aspek pengaruh budaya Belanda pada arsitektur Warenhuis. 

Tatanan arsitektur dan elemen detail khas bangunan kolonial transisi 

mengindikasikan adanya kemungkinan pengaruh budaya Belanda yang lebih 

mendalam pada arsitektur Warenhuis. 
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